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Kurikulum:

1. Kritik Tekstual Kitab Perjanjian Baru
2. Sejarah Kaum Puritan
3. Tafsiran Novel Perjalanan Seorang Musyafir
4. Pengakuan Imam Baptis London 1689
5. Doktrin Puritan tentang Kedaulatan Allah
6. Doktrin Puritan tentang Kebobrokan Manusia
7. Doktrin Puritan tentang Pembenaran
8. Doktrin Puritan tentang Anugerah
9. Doktrin Puritan tentang Pertobatan
10. Doktrin Puritan tentang Jaminan Keselamatan
11. Doktrin Puritan tentang Kekudusan
12. Pertobatan versus Decisionism
13. Thesis

E-learning Program
       Perkuliahan ini dapat diikuti melalui program On Campus
atau pun E-learning. Pengertian program E-learning di sini bukan
program pendidikan studi mandiri (self-studies) namun
perkuliahan dengan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (Information and Communication Technology),
yaitu Internet. Dengan menggunakan layanan Yahoo Messen-
ger, Skype dan Ustream.tv mahasiswa mengikuti perkuliahan
langsung yang disampaikan oleh dosen di Kampus STT Injili
Philadelphia dan disiarkan langsung melalui media Internet/ICT.
Dan mahasiswa dapat berinteraksi langsung baik dengan dosen
maupun mahasiswa lainnya yang tergabung dalam perkuliahan
teleconference tersebut.
     Perbedaan program E-learning dengan On Campus,
mahasiswa E-learning tidak perlu datang ke kampus atau kelas
untuk mengikuti proses perkuliahan, namun mahasiswa dapat
mengikuti perkuliahan dari tempat mereka masing-masing melalui
fasilitas Internet/ICT.
        Persamaan program E-learning dengan program On Cam-
pus adalah mahasiswa sama-sama memperoleh pengajaran secara
langsung dari dosen pengajar, dapat bertanya langsung,
berdiskusi dengan dosen maupun mahasiswa lain melalui fasilitas
ini secara langsung.

Tujuan
Program Institute for Puritans Studies yang ditawarkan
kepada siapa saja yang memiliki kerinduan mendalami studi
tentang warisan teologis dan praktis kaum Puritan untuk
diterapkan dalam hidup dan pelayanan hari ini. Lembaga ini
menawarkan program profesional sertifikat dan MA Kajian
Teologi Puritan.

Syarat  Pendaftaran 
Program MA ditawarkan kepada mereka yang telah memiliki
gelar Sarjana/S-1 baik dari jurusan teologi maupun non
teologi. Sementara program sertifikat ditawarkan kepada
setiap orang Kristen yang rindu mendalami Firman Tuhan
tanpa menuntut gelar.

 
Syarat Program 

Mahasiswa harus menyelesaikan 45 SKS melalui
pembelajaran serius. Mereka yang menggambil program MA
juga harus menyusun Thesis dengan tema seputar pemikiran
atau pespektif kaum Puritan dan harus dipertahankan pada
sidang di akhir studi. Program ini secara normal dapat
diselesaikan dua tahun dengan pembelajaran sepenuh waktu
(full time).
 

Syarat Wisuda 
Candidate harus telah menyelesaikan 45 SKS dengan IPK
minimum 3.0. Nilai minimal ‘B’ disyaratkan untuk program
MA. Mereka juga harus menunjukkan karakter Kristen yang
dapat dipertanggung-jawabkan.

Bagi mereka yang mengambil program sertifikat, tidak
dikenakan biaya kuliah, namun bagi mereka yang
mengambil program MA dikenakan biaya sbb:
1. Pendaftaran: Rp. 100.000,00
2. Bahan Kuliah: Rp. 20.000,- (per Mata Kuliah)

3. SPP: Rp. 2.000.000,00 (per Semester)
4. Thesis: Rp. 500.000,00
6. Wisuda: Rp. 1.000.000,00

Biaya Kuliah:



SEKELUMIT TENTANG KAUM PURITAN

Kaum Puritan bukanlah orang-orang yang tidak
terpelajar. Sebagian besar dari mereka adalah tamatan
dari Universitas Oxford dan Cambridge   – banyak
dari mereka yang adalah jajaran dosen di perguruan-
perguruan tinggi tersebut, dan beberapa dari mereka
mengepalai atau menjadi dekan di fakultas-fakultas
terbaik dari dua Universitas tersebut. Pengetahuan
mereka dalam bahasa Ibrani, Yunani, dan Latin, dalam
kuasa mereka sebagai pengkhotbah, ahli tafsir, penulis,
dan kritikus, pada zamannya Kaum Puritan  tiada
duanya. Karya-karya mereka masih berbicara atas
nama mereka di setiap rak buku perpustakaan lengkap
teologi. Tafsiran, eksposisi, buku-buku penuntun
kehidupan mereka jauh lebih berbobot dibandingkan
musuh-musuh mereka pada abad XVII.

— J. C. Ryle (introduction to
Thomas Manton’s Works, 2:xi)

Melalui Lembaga Kajian Teologi Puritan ini Anda akan
belajar di bawah pengaruh para pengkhotbah besar dan
hamba Tuhan yang setia melalui mengkaji pemikiran-
pemikiran mereka. Foto-foto di bawah ini adalah
sebagaian dari para pengkhotbah dan pemikir besar
tersebut:.

C. H. Spurgeon John Bunyan

Jonathan Edwards

Matthew Henry Thomas Watson

PRAKATA DARI DIREKTUR

Pemikiran dan praktek kaum
Puritan dalam pelayanan dan
penginjilan merupakan
warisan sejarah yang agung
bagi kita. Namun mungkin
sedikit orang Kristen di In-
donesia yang mengenal siapa

Kaum Puritan itu dan apa yang telah mereka lakukan
dalam sejarah Kekristenan. Dan kami adalah segelintir
orang yang rindu memperkenalkan siapa dan apa yang
telah orang-orang Puritan kerjakan. Kami memiliki
kerinduan untuk memberitakan Injil melalui program
ini, dan memberikan seminar-seminar serta
menerbitkan literatur yang merupakan terjemahan
maupun kajian dan riset dari pemikiran-pemikiran
mereka yang tertuang dalam tulisan-tulisan mereka
dan menggunakan sarana itu sebagai alat penginjilan
di atas Alkitab.

Misi kami adalah menyediakan literatur-literatur Pu-
ritan dalam bahasa Indonesia dengan menerjemahkan
buku-buku pilihan kaum Puritan dan juga hasil riset
terhadap pemikiran mereka dan kemudian
membagikannya dengan cuma-cuma; memberikan
pelatihan dan seminar dengan menggunakan buku-
buku kaum Puritan sebagai materinya; dan mendidik
para hamba Tuhan dan orang awam dalam kajian
Puritan melalui Lembaga Kajian Teologi Puritan
di Sekolah Tinggi Teologi Injili Philadelphia.

Dr. Edi Purwanto, Ph.D., Th.D.
Direktur program Lembaga Kajian Teologi Puritans

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Injili Philadelphia

Berita Kaum Puritan didasarkan pada Firman Allah.
“Hamba Tuhan yang setia, seperti Kristus, adalah
orang yang hanya mengkhotbahkan tidak lain selain
Firman Allah,” kata seorang Puritan Edward Dering.
John Owen setuju: “Tugas pertama dan prinsipil dari
seorang pendeta adalah memberi makan kawanan
domba dengan tekun mengkhotbahkan Firman.”
Sebagaimana dicatat oleh Miller Maclure, “Bagi
Kaum Puritan,  khotbah bukanlah memutar-balikkan
Kitab Suci; namun harus benar-benar persis
sebagaimana yang tercatat dalam Firman Allah.”

Dr. Joel R. Beeke
in his Puritans Evangelism:

A Biblical Approach.


